-

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk brought to you by .i CORE

Ml Jurnal Mikolosi Indonesia

Mik.ﬁ[m@ e-ISSN: 2579-8766 Online

Identifikasi Jenis Cendawan pada Kelelawar (Ordo Chiroptera)
di Kota Tangerang Selatan

Identification of Fungi Species on Bats (Order Chiroptera) in South
Tangerang City

Fathoni R?, Radiastuti N2, Wijayanti F3

123program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta, Indonesia.

Fathoni R, Radiastuti N, Wijayanti F. 2017 — Identifikasi Jenis Cendawan pada Kelelawar
(Ordo Chiroptera) di Kota Tangerang Selatan. Jurnal Mikologi Indonesia 1(1), 28-37.

Abstrak

Kelelawar merupakan salah satu spesies mamalia yang memiliki habitat cukup berdekatan
dengan aktivitas manusia dan mampu terbang dalam jarak jauh. Habitat kelelawar dengan
kondisi lembab, suhu rendah dan intensitas cahaya rendah berpotensi sebagai distribusi
mikroba dan menyebabkan penyakit yang disebabkan oleh cendawan dan khamir yang
ditemukan di kelelawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cendawan pada
habitat kelelawar. Metode tangkapan menggunakan kelelawar untuk ditangkap dan
dilepaskan dengan mist net dan sampel diambil secarapurposive sampling. Sampel yang
dikumpulkan adalah rambut hidung dan air liur di mulut kelelawar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 4 jenis cendawan dan 2 spesies khamir diidentifikasi seperti Aspergillus
niger, A. fumigatus, Fusarium sp., Mucor sp., Candida sp. dan Rhodotorula sp. Cendawan
dan khamir yang ditemukan di kelelawar belum diketahu efek negatif terhadap kesehatan,
namun beberapa genera cendawan memiliki patogen potensial pada organisme hidup lainnya

Kata kunci — Kelelawar — Fungi- Patogen- Khamir

Abstract

The bats are one species of the mammals that have sufficient habitat adjacent to human
activity andable to fly in long distance. The habitat of bat with the damp conditions, low
temperature and low light intensity could potentially lead to disease caused by fungi and
yeasts found in the bats. This research aimed to identify the kind of fungus onthe bat
habitat.The method catch of the bat use to catch and release method with mist netand
conducted by the purposive sampling. The samples collectedwere the nose hair and saliva at
the mouth of the bat.The results showedthat 4species of the fungus and 2 species of the yeasts
were identified such asAspergillus niger, A. fumigatus, Fusarium sp., Mucor sp., Candida sp.
and Rhodotorula sp.. It is unknown of serious detrimental health effects by fungi and yeast
that found in the bats, but several genera of fungi have the potential pathogens in another
living organism.
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Pendahuluan

Kelelawar merupakan hewan dari kelas Mamalia yang memiliki kemampuan adaptasi
untuk terbang (Yin et al, 2011). Kelelawar termasuk dalam Ordo Chiroptera yang terdiri dari
dua subordo yaitu Megachiroptera (kelelawar pemakan buah) dan Microchiroptera
(kelelawar pemakan serangga) (Suyanto, 1998). Kelelawar merupakan salah satu jenis
mamalia yang dikenal luas oleh masyarakat Indonesia karena satwa liar ini dimanfaatkan
dagingnya sebagai obat di beberapa tempat di Indonesia. Walaupun kelelawar biasa
dimanfaatkan oleh sebagian kecil masyarakat, namun sebagian besar masyarakat masih
beranggapan bahwa kelelawar adalah hewan pemakan buah-buahan yang merugikan
(Prasetyo et al, 2011). Kelelawar yang ada di Indonesia diperkirakan mencapai 230 spesies
atau 21% dari spesies kelelawar yang ada di dunia. Spesies tersebut diantaranya 77 spesies
dikelompokkan ke dalam sub ordo Megachiropteradan 153 spesies dikelompokkan ke dalam
sub ordo Microchiroptera (Suyanto, 2001).

Setiap jenis kelelawar mempunyai beberapa pilihanlokasi sarang, diantaranya adalah
pohon yang tinggi, di balik batu, di atap rumah, dan di dalam gua. Lingkungan tempat hidup
kelelawar biasanya lembap, suhu yang rendah dan memiliki intensitas cahaya yang kurang.
Hal tersebut berpotensi lingkungan yang cocok untuk pertumbuhan fungi.Salah satunya
adalah cendawan yang berpotensi penyebab penyakitoleh cendawan yang hidup berasosiasi
dengan kelelawar. Permasalahan yang utama adalah habitat hidup kelelawar berdekatan
dengan manusia. Kelelawar merupakan salah satu hewan liar yang habitatnyacukup umum
ditemui diantara manusia. kelelawar kadang beristirahat di bangunanserta tidak jarang
memasuki perkebunan-perkebunan warga untuk mencari sumber pakan (Suryaman 2015).
Menurut Hussein et al. (2011) hewanmemiliki potensi dalam epidemiologi penyakit pada
manusia karena dapat menjadi vektor atau menciptakan lingkungan yang optimal
bagicendawan patogen untuk tumbuh.Kelelawarmempunyai kemampuan sebagai reservoir
dimana dapat terinfeksi suatu agen infeksius dan tidak menunjukkan gejala klinis pada
dirinya. Agen infeksius yang menyerang biasanya berbahaya pada kesehatan
manusia/zoonosis (Omatsu et al. 2007).

Menurut Institutional Animal Care and Use Committee (IACUC) (2008) kelelawar
(Ordo Chiroptera) adalah reservoir bagi banyak agen infeksi, termasuk parasit, bakteri, virus,
dan cendawan. Histoplasmosis, Kriptokokosis dan Blastomycosis adalah infeksi jamur yang
kadang-kadang menginfeksi kelelawar dan dapat hadir dalam guano kelelawar. Penelitian
Suryaman (2015) mengenai mikosis pada kelelawar ditemukan 6 dari 10 kelelawar diduga
terinfeksiBlastomycosis. Seluruh kelelawar buah tersebut berasal dari satu koloni yang
samasehingga hampir semuanyaterinfeksi oleh Blastomyces sp. Penelitian Saphiro et al.
(2015) di Brazil berhasil mengisolasi cendawan yang berasosiasi dengan rambut bagian
hidung pada kelelawar jenis Cynomops planirostris, Molossus molossus, dan Molossus rufus.
Hasil dari riset tersebut didapatkan 11 jenis cendawan yang berasal dari genus Aspergillus,
Cladosporium, Paecilomyces, danPenicillium. Beberapa jenis cendawan yang didapatkan
tersebut diketahui bersifat patogen pada makhluk hidup lain.

Ada beberapa jenis cendawan dan khamir yang diduga menjadikan tubuh kelelawar di
Kota Tangerang Selatan menjadi tempat hidupnya dan dimungkinkan cendawan tersebut
bersifat patogen. Cendawan dan khamir patogen tersebut dapat menyebabkan masalah
kesehatan bagi manusia karena secara tidak langsung kelelawar di perkotaan hidupnya juga
bersinggungan dengan manusia.Alasantersebut yang mendasari dilaksanakannya penelitian
ini. Dengan demikian diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi
masyarakat dan para peneliti kelelawar bahwa kelelawar dapat berpotensi menyebarkan
penyakit yang disebabkan oleh cendawan dan khamir, oleh karena itu perlu dilakukan
identifikasi cendawan dan khamir pada kelelawar yang hidup di sekitar kota Tangerang
Selatan.
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Metoda Penelitian
Penetapan Lokasi Sampling

Lokasi sampling dilakukan di beberapa kecamatan di Tangerang Selatan. Teknik
sampling dilakukan secara acak. Pengambilan sampel kelelawar dilakukan 2 kali yaitu pada
pukul 23.00 WIB dan pukul 05.00 WIB. Pemasangan jaring kabut (Mist Net) dilakukan
setiap pukul 17.00 WIB. Kelelawar yang terperangkap di jaring kabut (Mist Net) kemudian
dilepaskan, lalu dibius pada Killing Jar.

Pengambilan Sampel Cendawan dan Khamir

Pengambilan sampel cendawan dan khamir diambil dari liurdan rambut bagian
hidung kelelawar. Kemudian sampel diambil dengan menggunakan swab steril dan
diinokulasi secara aseptis pada media PDA (Potato Dextrose Agar) pada cawan petri dan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Cawan petri kemudian disimpan pada suhu ruang
selama 5-7 hari.

Pengamatan Morfologi dan Identifikasi Cendawan

Koloni cendawan yang tumbuh dilakukan pemurnian pada media PDA yang baru.
Identifikasi dilakukan dengan mengamati karakter secara makroskopis dan
mikroskopis. Identifikasi berdasarkan Gandjar et al. (1999); Domsch & Gams (1980); Barnett
& Hunter (1998) dan Kurtzman & Fell (1998).

Hasil
Distribusi Jenis Cendawan dan Khamir pada Kelelawar

Hasil dari pengamatan dari 2 bagian tubuh kelelawar yaitu rambut bagian hidung dan
sampel liur pada mulut didapatkan beberapa jenis cendawan dan khamir. Data sampel
cendawan dan khamir tersebut tertera pada tabel 1 dan 2. Hasil pada Tabel 2. diatas
menunjukkan bahwa penyebaran dari jenis cendawan yang ditemukan tersebar cukup merata
pada ketiga spesies kelelawar.

Tabel 1. Jenis-jenis kelelawar dan genus cendawan yang ditemukan

Jenis kelelawar Jenis Cendawan
Situ Gintung Bambu Apus Taman Kota 1 BSD
Aspergillus niger, Mucor
sp. A. niger, Mucor sp., A. niger, A fumigatus,
Cynopterus Candida sp., Fusarium sp., Candida
brachyotis Rhodotorula sp., sp., Fusarium sp., Mucor sp.
A. Fumigatus, Fusarium
sp. A. fumigatus
A. niger, Mucor sp.,
Candida A. niger, A. fumigatus Mucor sp., Fusarium sp.
Macroglossus Rhodotorula sp., A.
sobrinus fumigatus Mucor sp., Candida sp.  A. fumigatus
Fusarium sp.

A. niger, Candida sp.
Myotis muricola A. fumigatus, - -

Deskripsi Jenis Cendawan dan Khamir yang Ditemukan
Berdasarkan pengamatan cendawan secara makroskopik dan mikroskopik didapatkan
6 genus cendawan yang berhasil teridentifikasi, sehingga didapatkan identikasi cendawan
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pada ketiga lokasi pengamatan. Berdasarkan pengamatan cendawan secara makroskopik dan
mikroskopik didapatkan 4 jenis cendawan dan 2 jenis khamir yaitu Aspergillus niger,A.
fumigatus, Fusarium sp., Mucor sp., Candida sp., dan Rhodo-torula sp.

Permukaan koloni A. niger terlihat seperti beludru, berwarna hitam, warna sebalik
koloni cream dengan tepi koloni tidak beraturan. Hasil pengamatan mikroskopis
spesies A. niger yaitu vesikula berbentuk bulat hingga semi bulat. Metula berwarna hialin
hingg akecoklatan. Konidia memiliki bentuk bulat hingga semi bulat berwarna kehitaman

(Gambar 1, Tabel 2)

Gambar 1. Karakter morfologi Aspergillus niger. 1 Permukaan koloni pada media PDA; 2. Bagian
bawah koloni; 3a. Konidia, b. Konidiofo,r c. Vesikula; 4 Konidiofor dan konidia 100x.

Koloni dari Fusarium sp. memiliki ciri makroskopis yaitu warna koloni putih
kekuningan  memiliki permukaan seperti kapas, menggunung dengan miselia aerial, tidak
terdapat garis-garis radial dan konsentris, tidak terdapat tetes eksudat (Gambar 2). Hasil
pengamatan mikroskopis ciri mikroskopis dari Fusarium sp. yaitu memiliki konidiofor yang
bercabang, mikrokonidia berbentuk ovoid bersel 1, hyalin dan berdinding halus,
makrokonidia berbentuk silindris terdiri dari 2-3 sel, tidak ditemui khamidiospora, hifa

bersekat (Tabel 3).

Gambar 2. Karakter morfologi Fusarium sp.1. Permukaan koloni pada media PDA; 2a.
Makrokonidia, b. Mikrokonidia perbesaran 400 x; 3. Bagian bawah koloni

Berdasaarkan hasil pengamatan makroskopis, koloni Mucor sp. memiliki karakteristik
yaitu warna koloni putih yang tumbuh lebat, permukaan berbentuk seperti kapas, permukaan
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koloni rata dan tidak terdapat garis-garis radial konsnetris. Ciri mikroskopis Mucor sp.
terlihat hifa tidak bersekat, konidofor tunggal tidak terlihat rhizoid, sporangium berbetuk bulat, kolumela
berbentuk bulat, dengan spora berbentuk bulat dan halus (Gambar 3, Tabel 2).

Gambar 3. Karakter morfologi dari Mucor sp. 1. Permukaan koloni pada media PDA; 2a.
Sporangium, b. Sporangiofor, c.Hifa perbesaran 400x.

Koloni dari A. Fumigatus memiliki ciri makroskopis yaitu warna koloni berwarna hijau
dan warna balik koloni putih, bentuk koloni bulat dengan tepi koloni rata, tekstur koloni
datar dan seperti beludru. Pengamatan mikroskopis memiliki hifa bersepta, bentuk konidia
bulat bahkan beberapa ada yang semi bulat serta berwarna hijau, berdinding kasar,
vesikula berbentuk gada dan konidiofor tunggal (Gambar 4, Tabel 2).

Gambar 4. Karakter morfologi dari Aspergillus fumigatus. 1,2. Kultur pada media PDA,; 3.
Konidiofor dan konidia, perbesaran 100x. 4a. Konidia, b. Konidiofor, c. Vesikula,
perbesaran 400x.

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis Candida sp. berwarna putih krem
mengkilap dan bentuk koloni irreguler. Hasil pengamatan mikroskopis, memiliki bentuk sel
bulat hingga semi bulat, blastospora seperti membentuk rantai (pseudohifa) (Gambar 4, Tabel 3).

Hasil pengamatan makroskopis dri Rhodotula sp. spesies ini memiliki warna jingga
hingga merah muda. Bentuk koloninya cenderung irreguler, permukaan koloni mengkilap,
terkstur koloni agak menebal. Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa, memiliki
sel khamir yang berbentuk semi bulat (Gambar 5, Tabel 3).

Pembahasan

Kelelawar merupakan jenis hewan yang cukup aktif dalam bergerak serta memiliki
jangkauan terbang yang cukup jauh.Kelelawar buah dapat membawa makanannya dari pohon
induk menuju ke sarangnya yang berjarak 100-200m (Suyanto 2001). Berdasarkan hasil
sampling kelelawar diketiga lokasi penelitian, jenis kelelawar Cynopterus brachyotis dan
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Macroglossus sobrinus ditemukan jenis cendawan Aspergillus fumigatus, A.niger, Fusarium
sp., Candida sp., dan Mucor sp. Sementara jenis kelelawar Myotis muricolla hanya
ditemukan jenis Aspergillus niger, A. fumigatus dan Candida sp. Cendawan dan khamir
tersebut ditemukan cukup banyak pada bagian rambut di sekitar hidung dan beberapa pada
liur. Kelelawar yang hidupnya di dalam gua dimungkinkan terkontaminasi dengan mikroba
yang hidup di dalam gua. Menurut Vanderwolf et al. (2013) bahwa di gua-gua ditemukan
berbagai jenis cendawan, cendawan lendir dan khamir. Aspergillus versicolor, Aspergillus
niger, Penicillium chrysogenum, Cladosporium cladosporioides, Aspergillus fumigatus,
Aspergillus ustus, Aspergillus flavus, Fusarium solani, Geomyces pannorum, Trichoderma
viride, Beauveria bassiana, Cephalotrichum stemonitis, Cladosporium herbarum, Alternaria
alternata, Aureobasidium pullulans, Paecilomyces lilacinus, Penicillium brevicompactum,
Penicillium simplicissimum, dan Rhizopus stolonifer var. Stolonifer. Man et al. (2015)
memperoleh Penicillium, Aspergillus, Trichoderma dan Paelomycesdari gua di Cina.
Penicillium merupakan genus yang melimpah di sedimen, bantuan dan guano
kelelawar.Cendawan mudah tumbuh di lingkungan gua, karena lingkungan yang cocok dan
stabil untuk pertumbuhan cendawan yaitu kelembaban yang tinggi, suhu yang rendah serta
tersedia bahan organik.

Gambar 5. Karakter morfologi dari Candida sp. 1. Kultur pada media PDA; 2 a. sel khamir, b.
Blastospora, Perbesaran 400x

Gambar 6. Karakter morfologi dari Rhodotorula sp. 1 Kultur pada media PDA. 2 dan 3 a. Sel
khamir blastospora, perbesaran 40x dan 400x.
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Tabel 2. Karakteristik cendawan secara makroskopis dan mikroskopis

Rhodotorula

Karakter A.niger A.fumigatus  Fusarium sp. Mucor sp. Candida sp. sp.

Morfologi

Makroskopis

Bentuk koloni Reguler Reguler Reguler Reguler Irreguler Ireguler

Warna Putih

Permukaan Hitam Hijau kekuningan Putih Putih Jingga

Warna Balik

koloni Hitam Putih Putih Craem Putih Jingga

Tepi Koloni Rata Rata Rata Rata - -

Elevansi Datar Datar Datar Datar Datar Datar

Tekstur Licin dan

Koloni Beludru Beludru Kapas Kapas Licin berlendir

Diameter

koloni 8cm 6 cm 6 cm 5cm - -

Eksudat - - - - - -

Mikroskopis

Hifa Bersepta Bersepta Bersepta Non septa - -

Bentuk Mikrokonidia:

konidia/ Bulat Bulat oval Bulat Blastopsora Blastospora
Makrokonidia:

Sporangium lonjong semi bulat semi bulat

Konidiofor/ Tunggal Tunggal Bercabang Bercabang - -

Sporangiofor

Beberapa jenis cendawan dan khamir ditemukan pada bagian sekitar hidung dan air
liur disebabkan kelelawar sebagai pemakan buah. Buah yang dikonsumsi dimungkinkan
sudah terkontaminasi dengan cendawan-cendawan bersifat kosmopolit dan tersebar luas yang
berasosiasi di tanah, organ tanaman dan insekta.Widiastui et al. (2015) melaporkan
Colletotrichum, Pestalotia, Lasiodiplodia, Alternaria, Fusarium,dan Aspergillus ditemukan
pada buah pascapanen. Banskar et al. (2016) melakukan penelitian mengenai kebiasaan
makan kelelawar, mikroorganisme yang ditemukan pada tubuh kelelawar dimungkinkan
karena mikroorganisme tersebut berasosiasi dengan makanan yang menjadi pakan kelelawar.
A. niger merupakan jenis yang dapat diisolasi dari berbagai substrat diantaranya adalah buah,
biji dan serasah.

Jenis Aspergillus niger dan A. fumigatus merupakan jenis yang sering ditemui pada
setiap kelelewar pada penelitian ini. Genus tersebut ternyata ditemukan oleh Novakova et al.
(2012) di sedimen gua. Jenis baru Aspergillus thesauricus sp. Nov. diisolasi dari berbagai
substrat, termasuk bahan organik yang membusuk, udara gua dan sedimen gua Cueva del dan
Tesoro, sedang Aspergillus baeticus sp. Nov. diisolasi dari endapan gua di Gua Gruta de las
Maravillas. Aspergillus merupakan jenis yang kosmopolit dan mudah diisolasi serta banyak
tumbuh di berbagai habitat termasuk kelelawar. A. niger adalah jenis yang banyak ditemui di
daerah tropis, subtropis danmudah diisolasi dari tanah, air, buah-buahan serta serasah
(Gandjar et al. 1999). Aspergillus terdistribusi secara luas dan umumnya dapat diisolasi dari
tanah, serasah, debu, makanan dan udara dalam ruangan (Samson et al. 2011). Selain hal
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tersebut dimungkinkan pula tempat bersarang dari kelelawar mendukung pertumbuhan dari
genus A.niger tersebut.

Fusarium sp. juga berhasil ditemukan pada bagian rambut sekitar hidung dan liur.
Fusarium sp. merupakan cendawan yang sangat umum dikenal sebagai organisme penyebab
penyakit pada tanaman. Fusarium sp. pada kelelawar di lokasi penelitian dimungkinkan
karena kelelawar melakukan kontak fisik dengan tanaman yang terdapat Fusarium sp.
sehingga genus ini melekat pada tubuhnya. Selain itu faktor kelembapan udara yang berkisar
antara 65-85% di ketiga tempat penelitian (data tidak dilampirkan) dapat mendukung
pertumbuhan genus tersebut. Fusarium sp. dapat tumbuh pada kelembapan udara hingga 84%
(Rahayu, 2015).

Mucor sp. ditemukan pada pada rambut dan liur dari jenis kelelawar Cynopterus
brachyotis dan Macroglossus sobrinus. Genus tersebut merupakan cendawan yang
banyakmenyerang tumbuhan tingkat tinggi (parasit) dan bersifat cukup kosmopolit di alam
(Rahayu, 2015). Cendawan yang ditemukan pada bagian rambut bagian hidung dan liur
kelelawar dimungkinkan menyebar dari lingkungan tempat mereka hidup, berasal dari
makanan, atau karena kontak antara satu kelelawar dan kelelawar lainnya. Menurut Saphiro
et al. (2015) berbagai jenis cendawan yang berhasil diisolasi dari tubuh kelelawar menyebar
dari sumber yang spesifik dimana kelelawar melakukan kontak fisik dengannya. Jenis-jenis
cendawan yang mengkolonisasi secara luas pada tubuh kelelawar berasal dari lingkungan
seperti permukaan tanah dan debu pada pohon, gua, dan sumber-sumber lainnya.

Sumber penyebaran cendawan pada tubuh kelelawar dimungkinkan karena faktor
makanan dan peran kelelawar sebagai polinator. Beberapa spesies mikroba dapat tumbuh
pada buah dan bunga bernektar. Hal tersebut tentunya dapat mempengaruhi interkasi dari
spesies polinator seperti burung dan kelelawar (Belisle et al, 2014). Komposisi cendawan
yang ditemukan pada spesies polinator seperti burung dan kelelawar nectarivorous
dipengaruhi oleh faktor penyebaran tanaman dan fenologi dari bunga (Belisle et al, 2014).
Selain itu, keragaman cendawan yang ditemukan pada kelawar dapat dipengaruhi keragaman
cendawan di gua. Kelelawar dapat mengangkut spora, di endapanguano dan bangkainya.
Kelelawar mungkin sebagai vektor untukspora cendawan yang masuk dan keluar dari
lingkungan gua. Sedimen merupakan tempat yang banyak (43%) diperoleh cendawan di gua.
Cendawan yangdiperoleh dapat bersifat saprofit selulolitik, saprofit karetinolitik, saprofit
kitinolitik, mycoparasit, dan entoparasit (Vanderwolf et al, 2013).

Pada penelitian ini didapat Candida sp. yang memiliki potensi penyakit pada manusia
dan hewan. Candida sp.dikenal sebagai jenis dimorfik yang secara normal ada pada saluran
pencernaan, saluran pernafasan bagian atas danmukosa genital pada mamalia (Brown et al,
2005). Beberapa jenis cendawan yang ditemui memiliki beberapa dampak negatif yaitu
berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan, karena penyebaran sporanya dapat
menyebabkan penyakit pada lingkungan hidup manusia dan kelelawarnya sendiri. Salah satu
gejala kesehatan yang ditimbulkan adalah Aspergillosis atau Brooder Pneumonia. Rute utama
dari infeksi Aspergillus adalah melalui inhalasi udara. Konidia dari genus ini terdeposit pada
bronkioli atau alveolus (Kurzai, 2013). Geomyces destructans merupakan salah satu jenis
cendawan yang menyebabkan White Nose Sydrome (WHS), bahkan dapat menyebabkan
kematian pada kelelawar (Lynnaun et al. 2011; Lorch et al. 2011; Lynnaun et al. 2013).

Peranan kelelawar sebagai polinator yaitu memungkinkan berpindah dari satu lokasi ke
lokasi lain, tentunya dapat meningkatkan potensi penyebaran spora cendawan dan khamir
yang berasosiasi pada tubuhnya. Selain itu perlu diteliti bagaimana mekanisme penyebaran
spora cendawan dan khamir untuk meminimalisir potensi penyakit yang dapat disebarkan
oleh kelelawar.Meningkatnya populasi manusia serta hilangnya habitat dari kelelawar
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merupakan beberapa faktor yang mendukung penyebaran gejala penyakit yang dapat
disebabkan oleh kelelawar. Hilangnya habitat berpotensi menyebabkan kelelawar masuk ke
lingkungan manusia. Peranan kelelawar sebagai inang dari beberapa mikroorganisme
(bakteri, cendawan dan virus) dapat meningkatkan penyebaran penyakit dari mikroorganisme
tersebut. Pengaturan mengenai habitat kelelawar dan manajemen lingkungan perkotaan
berperan penting untuk meminimalisir penyebaran penyakit oleh kelelawar.

Hasil isolasi dan identifikasi dari kelelawar (Ordo Chiroptera) di tiga lokasi terdapat 6
jenis cendawan yaitu spesies Aspergillus niger, A. fumigatus, Fusarium sp., Mucor sp.,serta
2 jenis khamir yaitu Candida sp., dan Rhodotorula sp.. Cendawan dan khamir yang
ditemukan memiliki potensi patogen dan sumber penyebarannya dimungkinkan berasal dari
buah yang menjadi pakan kelelawar, pohon, udara serta substrat lainnya dimana kelelawar
melakukan kontak.
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